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ABSTRAK 

Desa Tambalang merupakan wilayah yang memiliki kegiatan 

pertanian lahan basah dengan berbagai bahan organik yang 

tersedia di lingkungan masyarakat, seperti eceng gondok dan 

kotoran itik. Bahan-bahan tersebut dapat dimanfaatkan kembali 

sebagai sumber bahan organik untuk mendukung kegiatan 

pertanian. Selain pemanfaatan bahan organik, pengenalan 

organisme pengganggu tanaman juga penting sebagai bagian 

dari pengamatan kondisi pertanaman. Berdasarkan hasil 

identifikasi pada tanaman padi milik petani di Desa Tambalang, 

ditemukan tungau sebagai salah satu organisme yang berpotensi 

mengganggu tanaman. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperkenalkan pemanfaatan eceng gondok dan kotoran itik 

sebagai bahan pupuk organik cair sekaligus mengenalkan tungau 

dan dampaknya pada tanaman padi. Kegiatan dilaksanakan pada 

Jumat, 22 Agustus 2026 di Kantor Desa Tambalang, Kecamatan 

Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan 

Selatan, dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang. Tahapan 

kegiatan meliputi pre-test, sosialisasi, demonstrasi, aplikasi 

pupuk organik cair, diskusi, dan post-test. Materi sosialisasi 

disampaikan secara terpadu, dimulai dari pemanfaatan bahan 

organik sebagai pupuk organik cair kemudian dilanjutkan dengan 

pengenalan organisme pengganggu tanaman, termasuk tungau 

pada tanaman padi. Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata nilai 

pre-test sebesar 54.00 meningkat menjadi 81.50 pada post-test, 

dengan peningkatan sebesar 27.50 poin atau 50.93%. Kegiatan 
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ini memberikan pengetahuan mengenai pemanfaatan bahan 

organik lokal serta pengenalan tungau sebagai salah satu 

organisme pengganggu tanaman padi. 

 

Kata kunci: eceng gondok, kotoran itik, pupuk organik cair, 

tungau, tanaman padi, organisme pengganggu tanaman 

 

ABSTRACT 

Tambalang Village is an area with wetland agricultural 

activities and various organic materials available in the 

community, such as water hyacinth and duck manure. These 

materials can be reused as organic resources to support 

agricultural activities. In addition to organic material 

utilization, the introduction of plant pests is also important as 

part of crop condition monitoring. Based on identification 

conducted on farmers' rice plants in Tambalang Village, mites 

were found as one of the organisms with the potential to 

interfere with rice plants. This activity aimed to introduce the 

utilization of water hyacinth and duck manure as materials for 

liquid organic fertilizer while introducing mites and their 

impacts on rice plants. The activity was conducted on Friday, 

August 22, 2026, at the Tambalang Village Office, Sungai 

Pandan District, Hulu Sungai Utara Regency, South Kalimantan, 

with 20 participants. The activity consisted of a pre-test, 

socialization, demonstration, liquid organic fertilizer 

application, discussion, and post-test. The socialization 

materials were delivered in an integrated manner, beginning 

with the utilization of organic materials as liquid organic 

fertilizer and followed by the introduction of plant pests, 

including mites on rice plants. The evaluation results showed 

that the average pre-test score increased from 54.00 to 81.50 

in the post-test, representing an increase of 27.50 points or 

50.93%. This activity provided knowledge regarding the 

utilization of local organic materials and the introduction of 

mites as one of the pests of rice plants. 

Keywords: water hyacinth, duck manure, liquid organic 

fertilizer, mites, rice plants, plant pests 

 

 I. PENDAHULUAN 

Pertanian lahan basah merupakan salah satu bentuk kegiatan pertanian yang banyak 

dijumpai di Kalimantan Selatan. Kondisi lingkungan di wilayah tersebut menyediakan berbagai 
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sumber daya lokal yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pertanian. Pemanfaatan bahan 

organik yang tersedia di sekitar masyarakat menjadi salah satu alternatif yang dapat 

diperkenalkan untuk mendukung pengelolaan pertanian. 

Salah satu bahan organik yang banyak ditemukan di lingkungan perairan adalah eceng 

gondok (Eichhornia crassipes). Eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan 

pupuk organik cair. Karlitus et al. (2024) melaporkan bahwa pemberian pupuk organik cair 

berbahan eceng gondok dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bayam. Pemanfaatan eceng gondok menjadi pupuk organik cair dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam meningkatkan nilai guna bahan organik yang tersedia di lingkungan. 

Selain eceng gondok, kotoran itik merupakan bahan organik yang tersedia di Desa 

Tambalang. Ketersediaan kotoran itik berkaitan dengan kegiatan pemeliharaan itik Alabio yang 

dilakukan masyarakat. Bahan tersebut dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan organik 

untuk pembuatan pupuk organik cair. 

Pupuk organik cair merupakan salah satu bentuk bahan organik yang dapat diaplikasikan 

pada tanaman. Arbi et al. (2015) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dapat 

memengaruhi kandungan klorofil, antosianin, dan pertumbuhan tanaman bayam merah. 

Mustopa et al. (2023) juga menunjukkan bahwa konsentrasi dan waktu aplikasi pupuk organik 

cair dapat memengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani di Desa Tambalang, kondisi lahan pertanian 

setempat dirasakan masih kurang subur. Kondisi tersebut menjadi salah satu dasar untuk 

memperkenalkan pemanfaatan bahan organik yang tersedia di lingkungan sekitar melalui 

kegiatan sosialisasi pupuk organik cair. 

Selain pemanfaatan bahan organik, pengamatan terhadap organisme pengganggu 

tanaman juga menjadi bagian penting dalam kegiatan pertanian. Berdasarkan hasil identifikasi 

lapangan pada tanaman padi milik petani di Desa Tambalang, ditemukan tungau. Tungau 

merupakan kelompok Arthropoda berukuran sangat kecil yang sebagian jenisnya dapat menjadi 

organisme pengganggu tanaman karena memanfaatkan jaringan atau cairan tanaman sebagai 

sumber makanan. 

Pada tanaman padi, beberapa jenis tungau diketahui dapat menimbulkan kerusakan. 

Lakshmi et al. (2019) menyebutkan bahwa Steneotarsonemus spinki dan Oligonychus oryzae 

merupakan dua jenis tungau yang dapat merusak tanaman padi. Steneotarsonemus spinki 

berasosiasi dengan bagian pelepah daun dan dapat menyebabkan perubahan warna pada bulir 

serta bulir yang tidak terisi sempurna, sedangkan Oligonychus oryzae merusak tanaman dengan 

mengisap cairan jaringan daun. 

Dampak tungau pada tanaman padi dapat berupa perubahan warna jaringan, kerusakan 

pelepah, gangguan perkembangan bulir, hingga penurunan hasil apabila populasinya tinggi. Bala 

(2024) melaporkan bahwa S. spinki ditemukan pada bagian dalam pelepah daun dan berkaitan 

dengan perubahan warna bulir serta kehilangan hasil sebesar 20.44% pada kondisi penelitian di 

Basin Gangga, India. 

Tungau juga dapat menimbulkan gangguan pada perkembangan malai dan bulir. 

Steneotarsonemus spinki dapat menyerang bagian dalam pelepah serta berkembang menuju 

bagian malai dan bulir. Kerusakannya dapat berupa perubahan warna pelepah, malai yang 
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mengalami perubahan bentuk, bulir kosong atau tidak terisi sempurna, serta penurunan kualitas 

hasil. 

Oleh karena itu, pengenalan tungau dalam kegiatan sosialisasi menjadi bagian penting 

untuk memberikan gambaran mengenai organisme yang ditemukan pada tanaman padi serta 

kemungkinan dampaknya terhadap tanaman. Pengenalan tersebut dilakukan setelah materi 

pupuk organik cair sehingga kedua materi dapat disampaikan dalam satu rangkaian sosialisasi. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan pemanfaatan eceng gondok dan kotoran 

itik sebagai bahan pupuk organik cair serta mengenalkan tungau sebagai salah satu organisme 

pengganggu tanaman pada padi, termasuk gejala dan dampak serangannya. Kegiatan 

diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan bahan organik 

lokal dan pentingnya pengamatan organisme pada tanaman. persingkat pendahuluan 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

2.1 Lokasi dan Waktu 

 Kegiatan dilaksanakan di Kantor Desa Tambalang, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten 

Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan. Kegiatan dilaksanakan pada Jumat, 22 Agustus 2026 

mulai pukul 14.00 WITA sampai pukul 16.30 WITA. Kegiatan merupakan bagian dari KKN-Magang 

Rekognisi MBKM Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat Kelompok 23 yang 

berlangsung pada 27 Juli sampai 5 September 2026. 

 

2.2 Sasaran Kegiatan 

 Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa Tambalang yang memiliki keterkaitan dengan 

kegiatan pertanian dan pemanfaatan bahan organik lokal. Jumlah peserta yang mengikuti 

kegiatan sebanyak 20 orang. 

 Materi yang diberikan meliputi pengenalan bahan organik, eceng gondok (Eichhornia 

crassipes), kotoran itik, pengertian dan manfaat pupuk organik cair, tahapan pembuatan dan 

aplikasi pupuk organik cair, serta pengenalan organisme pengganggu tanaman berupa tungau 

yang ditemukan pada tanaman padi. 

 

2.3 Tahapan Pelaksanaan 

 Kegiatan dilaksanakan secara luring melalui enam tahapan, yaitu pre-test, sosialisasi, 

Kegiatan dilaksanakan melalui enam tahapan, yaitu pre-test, sosialisasi, demonstrasi, aplikasi 

pupuk organik cair, diskusi dan tanya jawab, serta post-test. Pre-test dilakukan untuk 

mengetahui pengetahuan awal peserta. Sosialisasi mencakup pemanfaatan eceng gondok dan 

kotoran itik sebagai pupuk organik cair serta pengenalan tungau pada tanaman padi. 

Demonstrasi dilakukan dengan memperkenalkan bahan dan tahapan pembuatan pupuk organik 

cair. Selanjutnya, pupuk organik cair diaplikasikan dengan pengenceran 1:10–1:20 pada daun 

atau perakaran tanaman dan dilakukan setiap 7–14 hari. Kegiatan diakhiri dengan diskusi dan 

post-test untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta. 
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2.4 Instrumen Evaluasi 

 Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang 

diberikan kepada 20 peserta. Instrumen terdiri atas 10 pertanyaan pilihan ganda yang 

mengukur pengetahuan peserta mengenai bahan organik, pupuk organik cair, eceng gondok, 

kotoran itik, POC GONDIT, dan teknik aplikasi. Setiap jawaban benar diberi skor 10, 

sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Skor maksimum setiap peserta adalah 100. 

Nilai pengetahuan peserta dihitung menggunakan rumus: 

Nilai Pengetahuan =
Skor yang Diperoleh

Skor Maksimum
× 100 

 Sebagai contoh, apabila peserta memperoleh 6 jawaban benar dari 10 pertanyaan, 

maka: 

Nilai Pengetahuan = (
60

100
) × 100 = 60 

 Nilai pre-test diberikan sebelum kegiatan dimulai, sedangkan nilai post-test diberikan 

setelah peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

 

2.5 Analisis Data 

 Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata pre-test dan post-

test. 

Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata pre-test dan post-test. 

Rumus rata-rata: 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

 Selisih peningkatan nilai dihitung menggunakan rumus: 

 

Δ𝑋 = 𝑋post-test
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ − 𝑋pre-test

̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  

 

 Persentase peningkatan pengetahuan dihitung menggunakan rumus: 

Peningkatan (%) = [
𝑋post-test
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ − 𝑋pre-test

̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

𝑋pre-test
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅

] × 100% 

Keterangan: 

X ̄ = nilai rata-rata 

ΣX = jumlah seluruh nilai peserta 

n = jumlah peserta 

ΔX = selisih nilai rata-rata pre-test dan post-test 

X ̄post-test = nilai rata-rata post-test 

X ̄pre-test = nilai rata-rata pre-test. 

 Rumus tersebut digunakan untuk menggambarkan perubahan pengetahuan peserta 

setelah mengikuti kegiatan. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk melihat perubahan 

pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan pupuk organik cair eceng gondok dan kotoran itik 

serta pengenalan organisme pengganggu tanaman, termasuk tungau pada tanaman padi. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kondisi Awal Masyarakat 

 Desa Tambalang memiliki sumber daya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

kegiatan pertanian, termasuk eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan kotoran itik. Eceng 

gondok tersedia di lingkungan lahan basah, sedangkan kotoran itik berasal dari kegiatan 

pemeliharaan itik Alabio. Kedua bahan tersebut diperkenalkan sebagai bahan yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk organik cair. 

 Selain itu, hasil identifikasi pada tanaman padi milik petani di Desa Tambalang 

menunjukkan adanya tungau yang dikenalkan sebagai salah satu organisme pengganggu 

tanaman. Beberapa jenis tungau pada tanaman padi dapat merusak bagian tanaman dan 

mengganggu perkembangan tanaman apabila populasinya tinggi (Lakshmi et al., 2019). Temuan 

tersebut kemudian menjadi salah satu materi dalam kegiatan sosialisasi. 

 

3.2 Pelaksanaan Pre-test 

 Pre-test dilaksanakan sebelum kegiatan sosialisasi dimulai. Sebanyak 20 peserta 

diberikan 10 pertanyaan esai mengenai pemanfaatan bahan organik, pupuk organik cair, eceng 

gondok, kotoran itik, serta organisme pengganggu tanaman. Pertanyaan meliputi pengertian 

dan manfaat pupuk organik cair, pemanfaatan eceng gondok dan kotoran itik, bahan dan 

tahapan pembuatan pupuk organik cair, cara aplikasinya pada tanaman, serta pengenalan 

tungau dan dampaknya pada tanaman padi. Setiap jawaban dinilai berdasarkan ketepatan isi 

dan diberikan skor sesuai pedoman penilaian dengan skor maksimum 100.  

 

3.3 Pelaksanaan Sosialisasi Pembuatan Pupuk Organik Cair dan Pengenalan Tungau 

 Sosialisasi dilaksanakan sebagai satu rangkaian materi yang menggabungkan 

pemanfaatan bahan organik dan pengenalan organisme pengganggu tanaman. Materi diawali 

dengan pengenalan eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan kotoran itik sebagai bahan 

pembuatan pupuk organik cair. Peserta diberikan informasi mengenai manfaat bahan organik, 

bahan dan tahapan pembuatan, serta cara pengenceran dan aplikasi pupuk organik cair pada 

tanaman. Pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan pupuk organik cair juga telah dilaporkan 

dapat mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman (Karlitus et al., 2024). 

 
Gambar 1. Sosialisasi Pembuatan Pupuk Organik Cair dan Pengenalan Tungau 

 

Penyampaian materi kemudian dilanjutkan dengan pengenalan tungau pada tanaman 

padi. Berdasarkan hasil identifikasi lapangan pada tanaman padi milik petani di Desa 

Tambalang, ditemukan tungau dua titik (Tetranychus urticae Koch) sebagai salah satu 

organisme pengganggu tanaman. Tetranychus urticae merupakan tungau fitofag yang memiliki 
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banyak tanaman inang dan menyerang tanaman dengan menusukkan alat mulutnya ke jaringan 

daun untuk mengisap isi sel mesofil (Rioja et al., 2017; Bensoussan et al., 2016). 

 Aktivitas makan tersebut dapat menyebabkan kerusakan sel, perubahan warna atau 

klorosis pada daun, serta penurunan kandungan klorofil dan kemampuan fotosintesis tanaman 

ketika tingkat infestasi meningkat (Bensoussan et al., 2016; Nachman & Zemek, 2002). 

Penelitian mengenai tungau fitofag pada tanaman padi juga menunjukkan bahwa serangan 

tungau dapat mengganggu jaringan fotosintetik dan kondisi fisiologis tanaman, dengan tingkat 

kerusakan yang dipengaruhi oleh jenis serta kepadatan tungau (Blasi et al., 2015). Oleh karena 

itu, temuan T. urticae pada tanaman padi di Desa Tambalang diperkenalkan kepada peserta 

sebagai bagian dari pengenalan organisme pengganggu tanaman, termasuk karakteristik, cara 

merusak, gejala, dan potensi dampaknya terhadap kondisi tanaman. 

 

3.4 Demonstrasi Pembuatan Pupuk Organik Cair 

 Setelah sosialisasi, dilakukan demonstrasi pembuatan pupuk organik cair eceng gondok 

dan kotoran itik. Peserta diperlihatkan secara langsung bahan dan tahapan pembuatannya. 

Komposisi bahan yang digunakan terdiri atas 2 kg eceng gondok, 500 gram kotoran itik, 10 liter 

air, 100 mL EM4/MOL, dan 250–500 mL molase atau gula merah. Bahan-bahan tersebut 

dicampurkan dalam wadah pengolahan dan selanjutnya difermentasi hingga siap digunakan. 

Demonstrasi memberikan kesempatan kepada peserta untuk melihat secara langsung bahan, 

proses pencampuran, serta tahapan pengolahan pupuk organik cair. 

 

3.5 Aplikasi Pupuk Organik Cair 

 Setelah demonstrasi, dilakukan aplikasi pupuk organik cair eceng gondok dan kotoran 

itik pada tanaman. Pupuk organik cair diencerkan dengan air menggunakan perbandingan 1:10–

1:20, yaitu 1 bagian pupuk organik cair dicampurkan dengan 10–20 bagian air. Sebagai contoh, 

100 mL pupuk organik cair dapat diencerkan dengan 1 L air pada perbandingan 1:10 atau dengan 

2 L air pada perbandingan 1:20.  Pupuk organik cair berbahan eceng gondok dan kotoran itik 

berpotensi menyediakan unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang 

mendukung pertumbuhan tanaman. Larutan kemudian diaplikasikan pada daun atau perakaran 

tanaman. Penyemprotan pada daun dilakukan secara merata pada permukaan daun, sedangkan 

aplikasi pada perakaran dilakukan dengan menyiramkan larutan di sekitar akar tanaman. 

Aplikasi dapat dilakukan setiap 7–14 hari. 

 

3.6 Diskusi dan Tanya Jawab 

 Setelah demonstrasi dan aplikasi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. 

Materi diskusi mencakup pemanfaatan eceng gondok dan kotoran itik, pembuatan pupuk organik 

cair, teknik aplikasi, serta pengenalan tungau pada tanaman padi. 

 Pembahasan mengenai tungau diarahkan pada pengenalan ciri umum, keberadaan pada 

tanaman, gejala kerusakan, serta dampaknya terhadap tanaman. Penyampaian informasi 

mengenai organisme pengganggu tanaman dapat mendukung kegiatan pengamatan tanaman 

secara langsung di lapangan. 
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3.7 Pelaksanaan Post-test 

 Post-test dilaksanakan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Sebanyak 20 peserta 

diberikan 10 pertanyaan esai mengenai pemanfaatan bahan organik, pupuk organik cair, eceng 

gondok, kotoran itik, serta organisme pengganggu tanaman. Pertanyaan yang diberikan 

mencakup materi yang telah disampaikan selama kegiatan, termasuk pemanfaatan dan 

pembuatan pupuk organik cair, teknik aplikasinya, serta pengenalan tungau dan dampaknya 

pada tanaman padi. Setiap jawaban dinilai berdasarkan ketepatan isi dengan skor maksimum 

100. 

 

3.8 Hasil Pre-test dan Post-test 

 Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 20 peserta, diperoleh nilai pre-test dan post-test 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil evaluasi pengetahuan peserta disajikan pada 

No. Peserta Pre-test Post-test 

1 P1 40 70 

2 P2 50 80 

3 P3 60 80 

4 P4 50 90 

5 P5 70 90 

6 P6 40 80 

7 P7 60 90 

8 P8 50 70 

9 P9 60 80 

10 P10 70 90 

11 P11 50 80 

12 P12 40 70 

13 P13 60 90 

14 P14 50 80 

15 P15 70 90 

16 P16 50 70 

17 P17 60 80 

18 P18 40 80 

19 P19 50 90 

20 P20 60 80 

 Rata-rata 54 81.5 

 Berdasarkan Tabel 1 diketahui sebagai berikut: 

Jumlah nilai pre-test seluruh peserta:1,080 

Jumlah peserta: 20 orang 

Sehingga rata-rata pre-test: 

𝑋pre
̅̅ ̅̅ ̅ =

∑ 𝑋pre

𝑛
=

1,080

20
= 54.00 
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 Berdasarkan Tabel 1 diketahui sebagai berikut: 

Jumlah nilai post-test seluruh peserta: 1,630 

Jumlah peserta: 20 orang 

Sehingga rata-rata pre-test: 

𝑋post
̅̅ ̅̅ ̅̅ =

∑ 𝑋post

𝑛
=

1,630

20
= 81.50 

Selisih peningkatan nilai: 

Δ𝑋 = 𝑋post
̅̅ ̅̅ ̅̅ − 𝑋pre

̅̅ ̅̅ ̅ = 81 − 50 − 54.00 = 27.50 poin 

Persentase peningkatan: 

Peningkatan (%) = [
81.50 − 54.00

54.00
] × 100% 

                                       = [
27.50

54.00
] × 100% = 50.93% 

 

 Untuk memberikan gambaran yang lebih ringkas mengenai hasil evaluasi, parameter 

pre-test dan post-test disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil evaluasi pengetahuan peserta 

Parameter Pre-test Post-test Perubahan 

Jumlah peserta 20 20 - 

Jumlah skor 1,080 1,630 550 

Nilai minimum 40 70 30 

Nilai maksimum 70 90 20 

Nilai rata-rata 54 81.5 27.5 

Persentase 

peningkatan 

- - 50.93% 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti 

rangkaian kegiatan sosialisasi, demonstrasi, aplikasi, dan diskusi. Rata-rata nilai peserta 

meningkat dari 54.00 pada pre-test menjadi 81.50 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 

27.50 poin atau 50.93%. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya tambahan pengetahuan 

peserta mengenai pemanfaatan bahan organik lokal, khususnya eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) dan kotoran itik sebagai bahan pupuk organik cair, serta pengenalan organisme 

pengganggu tanaman berupa tungau pada tanaman padi. 

Peningkatan pengetahuan peserta didukung oleh metode kegiatan yang memadukan 

penyampaian materi, demonstrasi, praktik, dan diskusi. Peserta memperoleh informasi 

mengenai manfaat bahan organik, tahapan pembuatan dan aplikasi pupuk organik cair, serta 

pengenalan tungau (Tetranychus urticae) yang ditemukan pada tanaman padi di Desa 

Tambalang. Penyampaian materi secara langsung disertai praktik memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk memahami pemanfaatan bahan organik sekaligus mengenali organisme 

pengganggu tanaman yang ditemukan di lapangan. 
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Pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan pupuk organik cair juga telah dilaporkan 

dalam penelitian terdahulu. Karlitus et al. (2024) melaporkan bahwa pemberian pupuk organik 

cair berbahan eceng gondok berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam. 

Arbi et al. (2015) juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dapat memengaruhi 

kandungan klorofil, antosianin, dan pertumbuhan tanaman bayam merah. Hasil tersebut 

mendukung pemanfaatan eceng gondok sebagai salah satu bahan organik yang dapat diolah 

untuk mendukung kegiatan budidaya tanaman. 

Selain pemanfaatan bahan organik, pengenalan Tetranychus urticae memberikan 

informasi mengenai organisme pengganggu tanaman yang ditemukan pada pertanaman padi. 

Tungau tersebut merupakan tungau fitofag yang dapat merusak jaringan daun melalui aktivitas 

pengisapan isi sel, sehingga dapat menimbulkan perubahan warna dan kerusakan pada daun 

(Bensoussan et al., 2016). Pengenalan mengenai keberadaan, gejala, dan potensi dampak 

tungau menjadi bagian dari pengetahuan yang diberikan kepada peserta untuk mendukung 

pengamatan kondisi tanaman di lapangan. 

Hasil peningkatan nilai pre-test dan post-test menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi 

yang disertai demonstrasi, praktik, dan diskusi dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memperkenalkan pemanfaatan bahan organik lokal serta pengenalan organisme pengganggu 

tanaman. Kegiatan selanjutnya dapat diarahkan pada penerapan pemanfaatan pupuk organik 

cair secara berkelanjutan dan pengamatan organisme pengganggu tanaman pada pertanaman 

masyarakat. 

 

3.9 Potensi Pemanfaatan POC GONDIT 

POC GONDIT diperkenalkan sebagai alternatif pemanfaatan bahan organik lokal yang 

tersedia di Desa Tambalang. Eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan kotoran itik dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik cair sehingga memiliki nilai guna bagi kegiatan 

pertanian. Pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan pupuk organik cair telah menunjukkan 

hasil positif. Karlitus et al. (2024) melaporkan bahwa pupuk organik cair berbahan eceng gondok 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam. Arbi et al. (2015) juga 

menunjukkan bahwa pupuk organik cair dapat memengaruhi pertumbuhan dan beberapa 

karakter fisiologis tanaman bayam merah.  

Selain itu, Subeni (2020) dan Danga et al. (2025) melaporkan adanya pengaruh pemberian 

pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.Berdasarkan hasil kegiatan dan 

penelitian terdahulu tersebut, POC GONDIT berpotensi dikembangkan sebagai alternatif 

pemanfaatan bahan organik lokal sekaligus mendukung pemanfaatannya dalam kegiatan 

pertanian masyarakat Desa Tambalang. 

 

3.10 Dampak Pengenalan Tungau terhadap Pengetahuan Pengamatan Tanaman 

 Pengenalan tungau memberikan tambahan informasi mengenai organisme berukuran 

kecil yang dapat ditemukan pada tanaman padi. Materi tidak hanya menjelaskan keberadaan 

tungau, tetapi juga mengenalkan potensi kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh tungau 

fitofag. Beberapa tungau pada tanaman padi diketahui dapat menyebabkan kerusakan pada 

pelepah, daun, dan bagian reproduktif tanaman. Steneotarsonemus spinki, misalnya, dapat 
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menyebabkan perubahan warna pelepah, gangguan perkembangan bulir, dan terbentuknya 

bulir yang tidak terisi sempurna. Penelitian Bala (2024) juga menunjukkan adanya hubungan 

antara infestasi S. spinki, perubahan warna bulir, dan kehilangan hasil pada kondisi penelitian. 

 Informasi tersebut menjadi dasar dalam pengenalan pentingnya pengamatan tanaman 

secara berkala. Keberadaan organisme pengganggu tanaman dapat diamati melalui perubahan 

kondisi tanaman, seperti perubahan warna, bercak, kerusakan jaringan, atau perubahan 

perkembangan bagian tanaman. Dalam kegiatan di Desa Tambalang, pengenalan tungau tidak 

diarahkan untuk menentukan tingkat kerusakan atau kehilangan hasil tanaman padi, tetapi 

sebagai bagian dari pengetahuan mengenai organisme pengganggu tanaman yang ditemukan 

melalui identifikasi lapangan. Dengan demikian, peserta memperoleh informasi mengenai 

keberadaan tungau sekaligus gambaran mengenai dampaknya terhadap tanaman padi. 

 

3.11 Potensi Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok dan Kotoran Itik serta 

Pengendalian Tungau 

Eceng gondok dan kotoran itik diperkenalkan sebagai bahan organik lokal yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk organik cair. Pemanfaatan kedua bahan tersebut 

memberikan alternatif penggunaan bahan organik yang tersedia di lingkungan masyarakat. 

Karlitus et al. (2024) melaporkan bahwa pupuk organik cair berbahan eceng gondok dapat 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam. Arbi et al. (2015) juga 

menunjukkan adanya pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman 

bayam merah. Selain itu, Mustopa et al. (2023) melaporkan bahwa konsentrasi dan waktu 

aplikasi pupuk organik cair berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. 

Pengendalian tungau (Tetranychus urticae) dapat diarahkan pada pendekatan yang 

ramah lingkungan melalui pengamatan tanaman secara berkala, pemanfaatan musuh alami, dan 

penggunaan pestisida nabati. Pestisida nabati berbahan ekstrak tumbuhan dan minyak atsiri 

telah menunjukkan potensi dalam menekan populasi, aktivitas makan, maupun peletakan telur 

T. urticae (Saber et al., 2019; Wang et al., 2024). Penggunaan bahan nabati dapat menjadi 

salah satu alternatif dalam pengendalian terpadu, terutama dengan tetap memperhatikan 

konsentrasi dan keamanan terhadap organisme non-target. 

Dengan demikian, pemanfaatan eceng gondok dan kotoran itik sebagai bahan pupuk 

organik cair serta penerapan pengendalian tungau yang ramah lingkungan dapat menjadi bagian 

dari upaya mendukung kegiatan pertanian masyarakat Desa Tambalang. 

 

3.12 Keterbatasan Kegiatan 

 Kegiatan ini berfokus pada sosialisasi, demonstrasi, aplikasi, dan peningkatan 

pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan pupuk organik cair eceng gondok dan kotoran 

itik serta pengenalan organisme pengganggu tanaman. Evaluasi yang dilakukan menggunakan 

pre-test dan post-test untuk menggambarkan perubahan pengetahuan peserta. Kegiatan ini 

tidak dirancang sebagai uji efektivitas, sehingga tidak dilakukan pengukuran terhadap 

pengaruh pupuk organik cair terhadap pertumbuhan maupun hasil tanaman. Oleh karena itu, 

manfaat pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman masih memerlukan 

pengujian lebih lanjut melalui penelitian yang terukur. 
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IV. KESIMPULAN 

 Kegiatan sosialisasi pupuk organik cair eceng gondok dan kotoran itik serta pengenalan 

tungau pada tanaman padi dilaksanakan pada 22 Agustus 2026 di Desa Tambalang, Kabupaten 

Hulu Sungai Utara, dengan 20 peserta. Kegiatan meliputi pre-test, sosialisasi, demonstrasi, 

aplikasi, diskusi, dan post-test. Materi mencakup pemanfaatan bahan organik serta pengenalan 

tungau Tetranychus urticae, termasuk karakteristik, gejala, dampak, dan pengendalian ramah 

lingkungan. Rata-rata nilai peserta meningkat dari 54.00 menjadi 81.50, atau naik 27.50 poin 

(50.93%). Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan bahan 

organik dan pengenalan organisme pengganggu tanaman. Kegiatan tidak menguji efektivitas 

pupuk organik cair terhadap pertumbuhan atau hasil tanaman sehingga diperlukan pengujian 

lebih lanjut. 

 

V. UCAPAN TERIMA KASIH 
 Ucapan terima kasih disampaikan kepada Universitas Lambung Mangkurat, Fakultas 

Pertanian, dosen pembimbing lapangan, Pemerintah Desa Tambalang, masyarakat Desa 

Tambalang, serta seluruh peserta yang telah berpartisipasi dalam kegiatan. Terima kasih juga 

disampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam persiapan dan pelaksanaan 

kegiatan. 
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  Nilai Pengetahuan =   Skor yang Diperoleh  Skor Maksimum × 100


  Nilai Pengetahuan =  (  60 100 ) × 100 = 60


    X - =    ∑  X  n


  Δ X =     X  post-test - −     X  pre-test -


  Peningkatan (%) =  [       X  post-test - −     X  pre-test -      X  pre-test - ] × 100 %


      X  pre - =    ∑    X  pre  n =   1 , 080 20 = 54 . 00


      X  post - =    ∑    X  post  n =   1 , 630 20 = 81 . 50


  Δ X =     X  post - −     X  pre - = 81 − 50 − 54 . 00 = 27 . 50  poin


  Peningkatan (%) =  [   81 . 50 − 54 . 00  54 . 00 ] × 100 %


                                                                                =  [   27 . 50  54 . 00 ] × 100 % = 50 . 93 %


                                                                                =  [   27 . 50  54 . 00 ] × 100 % = 50 . 93 %

